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Abstract. The purpose of this study i. determine the environmental impact caused by fish sauce production
activities in Pasongsongan Sumenep. This research uses descriptiv&ualfmxive method. Data collection in this
study used observation interview techniques, and literature studies. This research uses two types of data, namely
nimary data and secondary data. The research object was taken in Pasongsongan Village, Sumenep R@C}’.
The results of this study state that the fish paste processing business located in Pasongsongan Sumenep has an
impact on the surrounding environment. The impact is in the form of’amﬂu tion caused by the process of cooking
fish sauce and soil pollution caused by used water washing fish. In addition to the negative impact on the
environment, there is also a positive impact, namely providing employment for the community or local lmiems.
To overcome the environmental impact caused by rejbremg the land polluted by water used to wash fish. The
conclusion of this research is that the fish sauce business has positive and negative impacts on the environment.

Keywords: AMDAL, Fish Sauce, Pollution, Employment.

EZ3

gstrak. Tujuan dari penelitian ini yakni untuk mcrmahui dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh aktivitas
n)duksi petis ikan di Pasongsongan Sumenep. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Pengumpulan data dalam penelitian ini mengunakan teknik wawancara observasi, dan studi literatur. Penelitian
ini menggunakan dua jenis data yakni data primer dan data sekunder, Objek penelitian diambil di Desa
Pasongsongan Kabupaten Sumenep. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa usaha pengolahan petis ikan yang
berlokasi di Pasongsongan Sumenep berdampak terhadap lingkungan sekitar. Dampak yang berupa timbulkan
pencemaran udara yang ditimbulkan dari proses memasak petis ikan dan pencemaran tanah yang ditimbulkan dari
air limbah mencuci ikan. Selain terdapat dampak negatif yang ditimbulkan terhadap lingkungan ada juga dampak
positif yang ditimbulkan yakni menyediakan lapangan kerja untuk masyarakat atau warga sekitar. Untuk
menanggulangi dampak lingkungan yang ditimbulkan yaitu dengan cara melakukan reboisasi terhadap tanah yang
tercemar air limbah mencuci ikan. Kesimpulan penelitian ini didapat bahwa usah petis ikan yang dijalankan
memiliki dampak positif dan negatif terhadap lingkungan.

Kata kunci: AMDAL, Petis Ikan, Cemaran, Lapangan Pekerjaan

LATAR BELAKANG

Seiring berkembangnya trend bisnis pada saat ini, memicu perkembangan usaha pada
sekala kecil menengah. Seiring perkembangan tersebut diperlukan suatu studi untuk mepilai
layak tidaknya bisnis tersebut. Studi yang dikembangkan ini kerap dikenal dengan istilah studi
kelayakan bispis. Studi ini dalam peninjauan kelayakan bisnis menintikberatkan pada beberapa
aspek, yaitu aspek hukum, sosial, ekonomi dan budaya, aspek pasar dan pemasaran, aspek

manajemen dan keuangan (Nurfauzi et al., 2018:162). Seluruh aspek tersebut dibutuhkan
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sebagai dasar pratinjau penetuan kelayakan bisnis dimana hasilnya dapat digunakan sebagai

pengambilan Keputusan bisnis untuk pengenbangan dan perluasan bisnis.

untuk mempelajari secara mendalam terkait suatu usaha atau bisnis yang akan dilaksanakan.

Studi kelayakan bisnis atau sering dikenal dengan istilah SKB, merupakan aktivitas

Sehingga dari adanya pembelajaran yang mendalam terkait suatu usaha atau bisnis, sehingga
dapat disimpulkan usaha atau bisnis tersebut layak atau tidaknya dijalankan (Karebet
Gunawan, SE, 2018:102). Didalam studi I&yakan bisnis terdapat beberapa aspek-aspek yang
penting, diantara terdapat aspek dampak lingkungan hidup yang merupakan salah satu aspek
yang penting %ﬂm SKB.

Aspek Lingkungan Hidup merupakan aspek yang digunakan untuk menganalisis terkait
dampak yang ditimbulkan apabila suatu usaha tersebut dijalankan. Dampak yang ditimbulkan
bisa berpengaruh langsung pada saat usaha tersebut berjalan ataupun pada masa mendatang.
Oleh kareana itu Sebelum menjalankan usaha perlu melakukan kajian terlebih dahulu terkait
dampak lingkungan yang akan ditimbulkan. Hal ini bertujuan untuk mendeteksi apakah
damapak tersebut bersifat positif atau negatif. Apabila dampak yang timbul lebih condong
kearah negatif makaéla:i kajian ini dapat ditentukan solusi serta mengatasinya untuk meredam
dampak tersebut. (Ni Luh Ketut Ayu Sudha Sucandrawati & Ni Wayan Ari Sudiartini,
2022:160)

Dampak lingkungan hidup perlu di perhatikan dalam menjalankan sebuah usaha.
Kegiatan pembangunan yang dilaksanakan untuk membangun sebuah usaha atau bisnis pada
hakikatnya akan berdampak kepada lingkungan. Perlu adamya prinsip berkelanjutan dan
wawasan terhadap lingkungan di dalam mejalankan Pembangunan usaha tersebut. Dampak
yang akan timbul akibat pengerjaag pembangunan usaha akan dapat diperkirankan diawal
perencanaan, sehingga penanganan %hadap dampak negatif yang ditimbulkan dan dampak
positif yang ditimbulkan dapat dikembangkan. (Yakin, 2017:114)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Munir et al., (2019:159) dengan judul
"Studi Kelayakan Bisnis Dalam Aspek Lingkungan Hidup" didapat hasil bahwa aktivitas bisnis
dapat menimbulkan berbagai damapak bagi lingkungan sekitarnya. Perubahan pola hidup
masyarakat, timbul kerawanan sosial, padatnya penduduk di area bisnis, serta berubahnya gaya
Masyarakat akibat pengaruh gaya hidup dari pekerja rantau yang ada di area bisnis adalah
beberapa dampak yang ditimbulkan aklibat pendirian suatu bisnis.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis berinisiatif melaksanakan penelitain yang
berjudul “Analisis Aspek Dampak Lingkungan Hidup “Usaha Petis lkan” Di Pasongsongan
Sumenep Dalam Perspektif Studi Kelayakan Bisnis.” Dengan adanya penelitian ini diharapkan
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mampu untuk mengetahui dampak dari Usaha petis ikan Di Pasongsongan Sumenep terhadap
lingkungan hidup. Baik dampak positif atau dampak negatif yang ditimbulkan terhadap

lingkungan dari usaha petis ikan tersebut.

KAJIAN TEORITIS
Pengertian UMKM

UMKM adalah usaha kecil yang dijalankan oleh inisiatif masyarakat itu sendiri.
Masyarakat pada umumnya menganggap bahwa UMKM hanya menguntungkan bagi beberapa
pihak saja. Kehadiran UMKM memiliki peranan yang cukup krusial yaitu mengurangi jumlah
pengangguran yang berada di Indonesia. UMKM juga memiliki peranan penting dalam
meningkatkan pendapatan suatu daerah bahkan negara, UMKM juga dapat dipetakan dan
digambarkan berdasarkan jumlah omset dan penggunaan teknologi serta pangsa pasar yang
dimiliki (Handini et al,. 2019:19).

Sedangkan menurut Noorman, (2018:5) UMKM adalah sebuah kegiatan menjalankan
usaha yang dapat membuka lapangan pekerjaan, serta dapat memberikan layanan ekonomi
secara menyeluruh kepada Masyarakat. Dapat meningkatkan perekonomian masyarakat,
pertumbuhan ekonomi di masyarakat, dan stabilitas nasional terwujud. UMKM disini
merupakan salah satu pilar penting ekonomi nasional, UMKM sangat membutuhkan dukungan,
perlindungan, dan pengembangan sebagai interpretasi dukungan terhadap usaha yang dimiliki
oleh rakyat, tanpa menghiraukan peran usaha besar serta badan usaha milik negara.

UMKM menjadi salah satu peran penting dalam berkontribusi terhadap perekonomian
dunia. UMKM merupakan sebuah penggerak perputaran pertumbuhan ekonomi yang memiliki
pengaruh penting dalam kegiatan ekonomi. Dalam implementasinya UMKM ini sebagai solusi
untuk mencapai peningkatan bisnis. UMKM disini juga dapat menyelesaikan permasalahan
ekonomi, yang salah satunya mampu menyelesaikan permasalahan ketenaga kerjaan secara
signifikan (Sarjana et al., 202.:13—14).

Pengertian UMKM disetiap negara memiliki arti yang berbeda-beda, ketidaksamaan
persepsi ini dipengaruhi oleh jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan, besaran omset yang
didapat, dan berdasarkan karakteristiknya. yakni besaran usaha, pemilihan teknologi,
manajemen organisasi, strategi pemasar, dan sebagainya (Saefullah, 2022:15). UMKM dalam
usahanya banyak memanfatkan sumber daya alam komersial yang berpotensi pada salah satu

rah yang masih sedikit orang yang tertarik untuk mengolahnya, UMKM juga berfungsi
dalam pengelolaan sumber daya alam yang terdapat pada suatu daerah. Hal tersebut sangatlah

besar potensinya agar pendapatan disuatu daerah atau negara meningkat.
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16
Studi Kelayakan Bisnis

Studi kelayakan bisnis adalah aktivitas mengidentifikasi dengan mendalam terhadap
suatu usaha yang akan dilaksanakan, sehingga dari hasil identifikasi dapat disimpulkan apakah
usaha tersebut layak atau tidaknya untuk dijalankan (Ichsan et al,.2019:3). Pembuatan studi
kelayakan bisnis digunakan untuk memenuhi permintaan pihak yang berbeda-beda, seperti
parainvestor, para kreditor, pihak manajemen perusahaan, dan pemerintah dan masyarakat atau
warga. SKB merupakan kegiatan sementara dengan jangka waktu yang relatif sebentar, dengan
penganggaran terhadap sumber daya tertentu untuk menjalankan tugasnya dengan sasaran yang
telah difgntukan.

Studi kelayakan bisnis adalah sebuah kegiatan identifikasi dan perencanaan terhadap
suatu usaha, dengan memperdalam seluruh aktivitas usaha yang dijalankan agar mendapatkan
laba atau keuntungan. Hasil identifikasi tersebut dapat dijadikan pedoman untuk menentukan
usaha tersebut layak atau tidak untuk dijalankan (Purnomo et al.,2017:9). Kegiatan identifikasi
ini dapat diartiakan bahwa sebelum menerapkan usaha, perlu untuk mengetahui terhadap ciri-
ciri, model kebutuhan, dan keinginan usahawan yang akhirnya akan membentuk sebuah pola
usaha. Keputusan layak atau tidak dapat diartikan Analisa yang dilakukan bertujuan untuk
mengetahui bahwa usah tersebut siap untuk dijalankan ataukah tidak.

Penelitian terhadap studi kelayakan bisnis sangatlah dibutuhkan oleh seseorang atau
sekelompok orang sebelum menajalankan sehuah usahanya. Adapun fungsi dari penerapan
studi kelayakn bisnis (Adnyana, 2020:10-11), sebagai berikut:

1. Menghindari resiko kerugian
Dengan adanya studi kelayakan kita dapat mencegah terjadinya kerugian dimasa
mendatang disebabkan adanya ketidakpastian dimasa mendatang. Terjadinya
keadaan tersebut bisa terprediksi atau kejadian tersebut tidak dapat terprediksi. Studi
kelayakan bisnis disini berguna agar bisa menekan kemungkinan dampak yang tidak

- diinginkan, Adapun dampak tersebut dapat ditanggulangi atau tidak.

2. Memudahkan perencanaan bisnis
Studi kelayakan bisnis bermanfaat bagi pelaku bisnis agar mempermudah dalam
perencanaan perusahaanya serta hal-hal yang harus direncanaakan. Perencanaan
tersebut meliputi perencanaan pengaturan jadwal penerapan usaha, dari awal usaha

tersebut diterapkan sampai jangka waktu tertentu.

18 | Jurnal Manajemen Kreatif dan Inovasi — VOLUME 2, NO. 3, Juli 2024




e-ISSN: 2986-3260; p-ISSN: 2986-4402, Hal 15-24

3. Memudahkan pelaksanaan pekerjaan
Studi kelayakan bisnis dapat mempermudah pebisnis dalam menjalankan bisnis.
Dalam menjalankan usaha dapat dilaksankan dengan sistematik, sehingga mencapai
tujuan yang sudah direncankan.

4. Memudahkan pengawasan
Terlaksananya usaha yang sudah searah dengan perencanan yang dibuat, dapat
mempermudah perusahaan dalam melakukan pengawasan terkait pelaksanaan usaha
tersebut. Pengawasan disini bertujuan agar dalam pelaksanaan usaha tidak keluar dari
perencanaan yang dibuat.

5. Membantu pengendalian
Dalam menjalankan usaha sudah terdapat pengawasan, ketika dalam pelaksanaan
usaha tersebut keluar dari perencanaan yang dibuat maka akan dapat diketahui,
sehingga ketika usaha tersebut keluar dari perencaan yang dibuat mudah dalam
pengendaliannya. Pengendalian disini bertujuan untuk memperbaiki pekerjaan yang

keluar dari perencanaan yang buat, agar mewujudkan tujuan perusahaan.

Aspek Dampak Lingkungan Hidup

Adapun pwertian aspek dampak lingkungan hidup atau yang biasa dikenal dengan
AMDAL adalah kajian dampak besar dan dibutuhkan terhadap lingkungan disusun untuk
pengambil keputusan pada tahap perencanaan. AMDAL mcaiki tujuan untuk peningkatan
kualitas lingkungan serta meminimalisir pencemaran terhadap lingkungan. Hal-hal yang dikaji
dalam AMDAL meliputi, aspek fisik dan kimia, ekologi, sosial ekonomi, sosial budaya, dan
aspek Kesehatan Masyarakat (Harahap, 2018:195).

Dalam menjalankan sebuah usaha diwajibkan agar mengetahui dan melakukan
pencegahan terhadap dampak yang akan ditimbulkan terhadap lingkungan hidup. Pengelola
usaha tersebut harus melakukan perlindungan terhadap lingkungan hidup, sesuai dengan
pengelolaan lingkungan hidup tersebut. Serta melakukan perencanaan untuk pemantauan
terhadap lingkungan hidup, agar lingkungan hidup tersebut tetap terjaga dengan baik.

Menurut Raharjo,. (2014:63) AMDAL atau aspek dampak lingkungan hidup
merupakan kajian tentang resiko besar pada salah satu usaha atau aktivitas yang terencana yang
terdapat pada lingkungan hidup, kajian tersebut dibutuhkan sebagai pedoman pengambilan
keputusan untuk melaksanakan usaha atau kegiatan tersebut. Hasil dari kajian tersebut dapat
dijadikan sebagai pedoman untuk membantu dalam menyusunan AMDAL untuk berbagai

kegiatan (proyek) pengembangan pada suatu usaha Selain termasuk aspek studi kelayakan




Analisis Aspek Dampak Lingkungan Hidup “Usaha Petis Ikan” Di Pasongsongan Sumenep
Dalam Perspektif Studi Kelayakan Bisnis

bisnis, AMDAL juga sebagai persyaratan yang perlu dipenuhi untuk memperoleh izin usaha.
Analisis ini digunakan untuk mengetahui dampak besar yang di timbulkan, baik dampak
negatif atau positif. Sehingga dapat mempersiapkan Solusi untuk mengatasi dampak negatif
yang ditimbulkan serta meningkatkan dampak positif.

Sedangkan pendapat lain mengemukakan suatu kegiatan mengidentifikasi memberikan
hipotesa terhadap dampak lingkungan geofisik dan kesejahteraan serta kesehatan masyarakat
sebagai dampak adanya system kebijakan program proyek dan lainnya (Dr. Ir. Reda Rizal,.
2016:23). Amdal dapat digunakan sebagai perangkat komunikasi untuk memperoleh konsensus
dengan masyarakat berdampak, akuntabiliti pemerakarsa dan pemerintah serta melibatkan
masyarakat dalam pembangunannnya. AMDAL memiliki tujuan menghindari resiko menekan,
resiko, melakukan metigasi terhadap resiko yang ditimbulkan.

Dari beberapa teori diatas bisa disimpulkan bahwa, AMDAL merupakan kajian yang
digunakan untuk mengkaji dugaan sementara terhadap, dampak lingkungan dan kesehatan
yang disebabkan aktivitas usaha atau bisnis. Kajian ini digunakan untuk menjadi pedoman
dalam pengambilan keputusan didalam tahap perencanaan usaha atau bisnis. AMDAL juga
digunakan untuk persyaratan untuk mendapatkan izin sebuah usaha, serta digunakan sebagai
perangkat komunikasi untuk mendapatkan tinjauan dari masyarakat yang terdampak oleh usaha

tersebut.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini berlokasi di desa Pasongsongan kabupaten Sumenep. Objek yang
digunakan dalam penelitian ini adalah usaha petis ikan. Penelitian i%di tergolong pada
penilitian kualitatif, penelitian ini tergolong pada penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan
data menggunakan teknik wawancara observasi, dan studi literatur. Penelitian ini
menggunakan data primer sebagai data utamanya dan data sekunder sebagai data pendukung

yang diperoleh dari kajian literatur penelitian sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejarah Berdirinya Usaha Petis Ikan
Usaha petis ikan ini sudah berdiri dan memulai usahanya kurang lebih selama 12 tahun,
ha petis ikan didirikan dan dikelola langsung oleh Hj. Jera yang mana usaha tersebut terletak
di Dusun Lebak, Desa Pasongsongan, Kecamatan Pasongsongan, Kabupaten Sumenep.
Adapun sebab yang melatar belakangi berdirinya usaha petis ikan ini merupakan bentuk

pengolahan terhadap kekayaan alam yang tersedia khususnya Desa Pasongsongan, dimana
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berdasarkan letaknya Desa ini merupakan Desa yang terletak di pinggir pantai, sehingga kaya

akan hasil kekayaan lautnya sehingga membutuhkan usaha untuk mengelola hasil lautnya.

Aspek Dampak Lingkungan Hidup

ah satu aspek dari studi kelayakan bisnis yang perlu ditekankan sebelum memulai
sebuah usaha yang akan dijalankan meliputi aspek dampak lingkungan hidup. Analisis dampak
lingkungan hidup ini digunakan untuk menganalisis dampak yang akan timbul dari sebuah
usaha yang dijalankan meliputi dampak positif ataupun negatif. Oleh sebab itu sebelum
menjalankan usaha sebaikmya memperhatikan dampak lingkungan hidup yang akan timbul
(Munir et al,. 2019 :159). Setelah itu dilaksanakan pengawasan dalam usaha usaha petis ikan
di Desa Pasongsongan Sumenep. Dalam usaha tersebut terdapat faktor yang berpengaruh
terhadap lingkungan hidup seperti pencemaran udara yang dihasilkan dari proses memasak
petis, pencamaran terhadap tanah yang dihasilkan oleh limbah air mencuci ikan dan air limbah
mencuci ikan, dan limbah sisa perebusan ikan yang menimbulkan bau tidak sedap.

Dalam hal ini juga terdapat dampak positit maupun negatif yang ditimbulkan oleh
proses pembuatan petis ikan di Desa pasongsongan Sumenep terhadap lingkungan dan
masyarakat, yaitu:

1. Dampak positif

Kegiatan produksi pe& ikan yang berada di Desa Pasongsongan Sumenep
memberikan dampak positif bagi Masyarakat sekitar. Berdasarkan hasil wawancara
dengan masyarakat sekitar yakni dengan Ibu Emil, menyatakan bahwa Adanya usaha
petis ikan tersebut berdampak positif untuk masyarakat. Masyarakat sekitar akan lebih
mudah dan lebih murah dalam membeli petis ikan, disebabkan masyarakat bisa
langsung membeli ke produsen tanpa perantara orang lain. Serta berdasarkan temuan
dilapang, usaha petis ikan tersebut mampu menyediakan lowongan pekerjaan bagi
masyarakat sekitar. Hadirnya usaha petis ikan ini bepotensi memberikan lapangan
pekerjaan bagi masyarakat sekitar bisa berpeluang untuk menjadi pekerja di usaha petis
ikan tersebut Yakni ketika membawa ikan dari pelabuhan biasanya akan menyuruh
seseorang untuk mengantarkan ketempat produksi petis ikan tersebut.

Berdasarkan temuan dilapangan usaha petis ikan ini menjadi pemasok kepada
pedagang kecil yang berada disekitar, yang nantinya akan dijual kembali kepada
konsumen. Adanya usaha petis ikan ini dapat memanfaatkan dan mengelola hasil
kekayaan alam yang tersedia di Desa Pasongsongan. Desa ini terkenal oleh hasil lautnya

yang melimpah, sehingga usaha petis ikan ini membantu dalam mengelola kekayaan
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alam yang tersedia. Produk petis ikan ini menjadi salah satu produk unggulan di Desa

Pasongsongan.
2. Dampak negatif

Berdasarkan temuan dilapang juga terdapat dampak negatif yang muncul
dengan adanya proses pembuatan petis ikan ini yaitu adanya pencemaran udara yang
timbul karena asap yang dikeluarkan atau dihasilkan dari proses produksi petis ikan
tersebut. Selain itu air limbah pencucian ikan bisa mencemari tanah, karena dalam
proses pengolahan petis ikan tersebut ikan sebelum dimasak akan dicuci terlebih dahulu
sehingga air limbah pencucian tersebut akan mencemari tanah. Terdapat juga limbah
yang dihasilkan dari sisa perebusan ikan, karena didalam pengolahan petis ikan disini
yang dibutuhkan hanya kuah dari perebusan ikan. Sehingga limbah tersebut

menimbulkan bau yang tidak sedap.

Dengan adanya dampak negatif tersebut yang muncul karena aktivitas produksi petis
ikan. Hal itu perlu adgpya tindakan yang dilakukan agar tidak merugikan lingkungan sekitar.
Penanganan terhadap limbah cair yang berasal dari air limbah mencuci ikan biasanya dibuang
ketanah milik pribadi, tanah tempat pembuangan air limbah mencuci ikan biasanya akan
dilakukan reboisasi pada tanah tersebut dengan menanam berbagai pohon. Pohon yang ditanam
bibitnya berasal dari pemberian tetangga, sehingga tidak ada biaya yang digunakan untuk
menangani limbah air mencuci ikan. Upaya yang dapat dilakukan untuk menangani limbah
hasil sisa perebusan ikan yakni dengan cara menjemur limbah tersebut sampai kering, setelah
kering biasanya limbah tersebut digunakan sebagai tambahan pakan ternak seperti ayam dan
bebek. Namun untuk pencemaran udara yang timbul akibat aktivitas produksi petis ikan masih
belum ada penangan. Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan dampak positif
yakni dengan cara dapat menjadikan masyarakat sekitar ikut andil didalam proses produksi
usaha petis ikan, sehingga akan berdampak pada terbukanya lowongan kerja bagi masyarakat

sekitar.

KESIMPULAN

Kesimpulan pada penelitian ini adalah sebelum memulai sebuah usaha pentingnya
untuk memperhatikan dampak lingkungan hidup terlebih dahulu. Pada usaha petis ikan di
Pasongsongan Sumenep ini merupakan usaha dari masyarakat. Proses pembuatan petis ikan ini
terdapat dampak positif maupun dampak negatifnya. Dampak positifnya, yaitu Masyarakat
memiliki peluang lapangan pekerjaan yang baru, dan mereka juga lebih mudah dalam membeli

petis ikan serta harga jual dari petis ikan bisa lebih murah karena dibeli langsung dari produsen

22 | Jurnal Manajemen Kreatif dan Inovasi — VOLUME 2, NO. 3, Juli 2024




e-ISSN: 2986-3260; p-ISSN: 2986-4402, Hal 15-24

seertausaha petis ikan tersebut juga menjadi pemasok kepad pedang kecil untuk dijual kembali.
Selain itu juga ada dampak negatifnya yaitu menyebabkan pencemaran udara akibat dari uap
produksi petis ikan, pencemaran tanah karena proses sisa limbah pencucian ikan, dan bau tidak
sedap yang berasal dari sisa limbah perebusan ikan. Adapun Solusi yang dapat digunakan yaitu
dengan cara membuang air limbah pencucian ikan tersebut di lahan tanah milik pribadi setelah
itu pemilik akan melakukan reboisasi pada tanah tersebut dengan melakukan penanaman
pohon. Upaya yang dilakukan untuk menangani sisa limbah perebusan ikan yakni dengan cara

menjemurnya sampai kering.
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